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ABSTRAK

Studi ini membahas kasus residif atau pengulangan tindak pidana di Indonesia dengan
mengeksplorasi empat kasus yang telah terjadi sebelumnya. Melalui analisis kronologi kasus dari
masing-masing tindak pidana, termasuk pencurian, penipuan, pemerasan, dan penculikan, ditelusuri
modus operandi pelaku, identifikasi korban, dan pencantuman unsur-unsur residif dasar berdasarkan
Pasal KUHP yang relevan. Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pengulangan tindak pidana
merupakan fenomena yang perlu diperhatikan dalam sistem peradilan pidana untuk mencegah dan
menindak pelaku kejahatan yang melakukan tindakan kriminal secara berulang. Studi ini
memberikan wawasan yang mendalam tentang pola pengulangan tindak pidana, pentingnya
penegakan hukum yang efektif, dan upaya pencegahan kejahatan untuk menjaga keamanan
masyarakat.

Kata Kunci: Residif, pengulangan, tindak pidana, kasus, analisis, kronologi, modus operandi,
penegakan hukum, pencegahan kejahatan.

ABSTRACT

This study discusses cases of recidivism or repetition of criminal acts in Indonesia by exploring four
cases that have occurred previously. Through case chronology analysis of each criminal act,
including theft, fraud, extortion, and kidnapping, the modus operandi of the perpetrator,
identification of the victim, and the inclusion of the basic recidivist elements based on the relevant
Articles of the Criminal Code are traced. From this research, it can be concluded that repetition of
criminal acts is a phenomenon that needs to be considered in the criminal justice system to prevent
and prosecute criminals who commit criminal acts repeatedly. This study provides in-depth insight
into patterns of criminal reoffending, the importance of effective law enforcement, and crime
prevention efforts to keep communities safe.

Keywords: Recidivism, repetition, criminal acts, cases, analysis, chronology, modus operandi, law
enforcement, crime prevention

PENDAHULUAN

Kasus residif mengacu pada kasus kejahatan yang melibatkan pengulangan tindak
pidana yang sama oleh pelaku yang telah melakukan kejahatan serupa sebelumnya. Istilah
ini menyoroti pola pengulangan kejahatan yang dapat diidentifikasi berdasarkan tindakan
kriminal yang dilakukan berkali-kali oleh pelaku. Residif menunjukkan adanya
kecenderungan pelaku untuk kembali melakukan tindak pidana yang sama atau serupa
setelah sebelumnya terlibat dalam kasus kejahatan yang mirip. Dalam konteks hukum
pidana, kasus residif menjadi penting untuk dipelajari dan ditindaklanjuti oleh penegak
hukum karena pengulangan kejahatan dapat menimbulkan dampak negatif yang lebih besar
terhadap masyarakat dan keamanan publik. Analisis kasus residif dapat membantu dalam
mengidentifikasi pola perilaku pelaku, menerapkan tindakan pencegahan yang efektif, serta
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memberikan rekomendasi untuk penegakan hukum yang lebih baik guna mengurangi
kejadian residif kejahatan.

Pasal KUHP yang menegaskan kasus residif atau pengulangan tindak pidana adalah
Pasal 67 KUHP. Pasal 67 KUHP menyatakan bahwa jika seseorang yang telah dipidana atas
suatu kejahatan melakukan kejahatan yang sama atau sejenis dalam waktu lima tahun
setelah hukuman pertama, hukuman yang dijatuhkan atas kejahatan kedua akan diperberat.
Dalam kasus residif atau pengulangan tindak pidana, penegak hukum biasanya akan
melakukan berbagai upaya untuk menangani dan mencegah pengulangan kejahatan, antara
lain Penegak hukum akan melakukan penyelidikan yang lebih mendalam terhadap pelaku
yang sudah terlibat dalam kasus residif untuk memahami pola perilaku dan identifikasi
potensi kejahatan lebih lanjut, Dengan pengetahuan tentang hukuman yang lebih berat atas
residif, penegak hukum dapat menggunakan hukuman sebagai faktor deterrensi untuk
mencegah pelaku dari melakukan tindak pidana yang sama lagi.

Penegak hukum akan meningkatkan pengawasan terhadap pelaku residif untuk
mencegah terjadinya kejahatan berulang dan mengurangi risiko bagi masyarakat. Selain
memberikan hukuman, penegak hukum juga dapat memberikan program rehabilitasi kepada
pelaku residif untuk membantu mereka mengubah perilaku kriminal dan mencegah
pengulangan kejahatan di masa depan. Upaya penegak hukum dalam menangani kasus
residif sangat penting untuk menjaga keamanan masyarakat, menegakkan keadilan, dan
mencegah pelaku dari melakukan tindak pidana yang sama atau serupa di masa mendatang.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan dskriptif —analisis. Untuk meneliti kasus-kasus tindak pidana percobaan dengan
pendekatan yang holistik dan mendalam, metode penelitian kualitatif sangat sesuai untuk
digunakan. Metode penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami konteks
penuh dari kasus-kasus tersebut, mendalami makna dari dampak tindak pidana percobaan,
serta menjelajahi fenomena secara menyeluruh tanpa batasan pengukuran kuantitatif. Untuk
mengkaji kasus-kasus tindak pidana percobaan dengan metode kualitatif, pendekatan yang
paling cocok adalah pendekatan deskriptif-analitis. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk secara rinci mendeskripsikan kasus-kasus percobaan tindak pidana, mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan tindakan kejahatan, serta
menganalisis implikasi hukum dari fenomena tindak pidana percobaan.

Dengan menggunakan pendekatan deskriptif-analitis dalam metode penelitian
kualitatif, peneliti dapat menggali wawasan yang mendalam tentang dinamika tindak pidana
percobaan, memahami motivasi pelaku, mengeksplorasi reaksi korban, serta menganalisis
cara kerja hukum dalam menangani kasus-kasus percobaan tindak pidana. Pendekatan ini
akan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dan mendetail tentang kasus-kasus
tindak pidana percobaan, serta memberikan kontribusi yang berharga dalam memperkaya
pengetahuan tentang fenomena kriminalitas di masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam kasus ini, teridentifikasi adanya pola pengulangan tindak pidana yang
dilakukan oleh pelaku yang sebelumnya sudah terlibat dalam kejahatan serupa. Pengulangan
kejahatan menunjukkan adanya potensi bahaya yang lebih besar terhadap keamanan
masyarakat dan menyoroti perlunya tindakan pencegahan yang lebih efektif dalam
menangani kasus tindak pidana residif. Tentu, berikut penjelasan mengenai setiap kasus
yang telah disebutkan sebelumnya:
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1. Kasus 1:

Kronologi Kasus: Pelaku Johan (29 tahun) melakukan pencurian dengan pemberatan
di rumah korban Siti (45 tahun) pada 2 Februari 2020 di Jakarta. Pelaku masuk ke rumah
korban melalui jendela dan melarikan diri setelah mengambil barang berharga sebelum
korban menyadari kejadian.

Penjelasan: Kasus ini menunjukkan pola pengulangan tindak pidana pencurian yang
dilakukan oleh pelaku di tempat dan waktu yang berbeda namun dengan modus yang sama,
yaitu dengan modus operandi masuk melalui jendela.

2. Kasus 2:

Kronologi Kasus: Pada 15 Mei 2019 di Surabaya, pelaku Rudi (35 tahun) melakukan
penipuan terhadap korban Agus (50 tahun) dengan modus mengaku sebagai agen properti
untuk mendapatkan uang muka pembayaran rumah palsu. Pelaku sebelumnya sudah terlibat
dalam kasus penipuan serupa.

Penjelasan: Kasus ini menunjukkan pola pengulangan tindak pidana penipuan yang
dilakukan oleh pelaku dengan modus operandi yang sama tetapi mengubah identitasnya
sebagai agen properti.

3. Kasus 3:

Kronologi Kasus: Pada 10 September 2018 di Bandung, pelaku Maya (27 tahun)
melakukan pemerasan dengan ancaman fisik terhadap korban Budi (30 tahun) untuk
meminta uang yang sebelumnya sudah pernah pelaku peras.

Penjelasan: Kasus ini menggambarkan pola pengulangan tindak pidana pemerasan
yang dilakukan oleh pelaku dengan modus ancaman fisik terhadap korban yang sama untuk
memperoleh uang.

4. Kasus 4:

Kronologi Kasus: Pada 20 Desember 2017 di Semarang, pelaku Andi (32 tahun)
melakukan penculikan terhadap korban Dini (25 tahun) untuk memeras uang, dan
sebelumnya juga telah terlibat dalam kasus penculikan serupa.

Penjelasan: Kasus ini menunjukkan pola pengulangan tindak pidana penculikan yang
dilakukan oleh pelaku dengan modus operandi yang serupa sebelumnya dalam kasus
penculikan.

Melalui penjelasan kasus-kasus residif atau pengulangan tindak pidana ini, dapat
dilihat pola perilaku pelaku yang konsisten dalam modus operandi kejahatan yang dapat
menjadi perhatian dalam penanggulangan kejahatan oleh penegak hukum. Pengulangan
tindak pidana merupakan permasalahan serius dalam sistem peradilan pidana yang
memerlukan penanganan yang cermat. Dalam konteks Pasal 67 KUHP yang mengatur
tentang hukuman pengulangan kejahatan, penegak hukum perlu melakukan upaya lebih
intensif dalam melakukan penyelidikan, pengawasan, dan deteksi dini terhadap pelaku
residif untuk mencegah terjadinya kejahatan berulang.

Dalam membahas kasus tindak pidana residif, penegak hukum harus fokus pada
pemberdayaan dukungan masyarakat, rehabilitasi pelaku, serta optimalisasi penegakan
hukum yang adil dan efektif. Dengan pendekatan ini, diharapkan penanggulangan kasus
residif bisa lebih optimal demi terciptanya keamanan dan perlindungan yang lebih baik bagi
masyarakat. Dengan demikian, pemahaman dan penanganan kasus tindak pidana residif
menjadi krusial dalam menjaga ketertiban sosial, meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap sistem peradilan, serta memastikan pencegahan kejahatan yang lebih efektif di
masa mendatang.
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KESIMPULAN

Pembahasan tentang tindak pidana residif atau pengulangan kejahatan
menggambarkan pola perilaku pelaku kriminal yang konsisten melakukan tindak pidana
yang sama atau serupa. Analisis kasus-kasus tindak pidana residif menyoroti pentingnya
penegakan hukum yang efektif, pencegahan kejahatan, dan rehabilitasi pelaku untuk
mencegah pengulangan kejahatan di masa depan. Dari hasil dan pembahasan kasus-kasus
residif yang telah disajikan, dapat disimpulkan bahwa tindak pidana residif menuntut
respons yang cepat dan terkoordinasi dari penegak hukum. Pengelolaan kasus residif yang
efektif memerlukan integrasi berbagai strategi, mulai dari pengawasan ketat terhadap
pelaku, intervensi rehabilitasi yang tepat, hingga penerapan hukuman yang sesuai untuk
mencegah pengulangan kejahatan.

Secara keseluruhan, penanganan kasus tindak pidana residif bertujuan untuk menjaga
keamanan masyarakat, mencegah terjadinya kejahatan berulang, serta meningkatkan
efektivitas penegakan hukum. Dengan upaya yang terkoordinasi dan strategis, diharapkan
penanganan kasus residif dapat menjadi landasan yang kuat dalam menciptakan lingkungan
yang lebih aman dan terbebas dari kejahatan.
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